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Abstract: This study aims to analyze the influence of education level and job analysis on employee 
performance at the Gorontalo Province Transportation Agency. The research method used is 
quantitative with a multiple linear regression approach. The research sample consisted of 61 people. 
Data were collected using a questionnaire and analyzed with SPSS 27.0 software. The results of 
the study indicate that there is a positive and significant influence between Education Level and job 
analysis on employee performance. Simultaneously, education level and job analysis have a 
significant effect on employee performance with a coefficient value of 56.7% while the remaining 
43.3% is influenced by other factors outside this study. 

Keywords: Education Level; Job Analysis; Performance 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan analisis 
jabatan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda. Sampel penelitian 
terdiri dari 61 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan perangkat 
lunak SPSS 27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara Tingkat Pendidikan dan analisis jabatan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, tingkat 
pendidikan dan analisis jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 
koefisien sebesar 56,7% sedangkan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan; Analisis Jabatan; Kinerja 

PENDAHULUAN 

Manajemen organisasi dan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) sangat terkait. Manajemen 
membantu organisasi mencapai tujuan. Griffin (Sjahrazad Masdar, Sulikah Asmorowati, 2009) 
mengatakan bahwa organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja bersama untuk 
mencapai sejumlah tujuan dalam struktur dan koordinasi tertentu. Mereka yang bekerja dalam 
bidang manajemen sumber daya manusia harus mempelajari dan memahami cara 
mengorganisasikan, mengendalikan serta mengatur SDM untuk mencapai kinerja yang lebih 
produktif dan berkualitas. SDM merupakan komponen yang sangat penting bagi sebuah organisasi. 
Tingkat pendidikan dan analisis jabatan, serta faktor budaya organisasi, motivasi kerja, dan faktor 
kepemimpinan, adalah beberapa faktor lain yang memengaruhi seberapa baik kinerja karyawan 
dan organisasi.  

Kinerja organisasi bergantung pada kinerja pegawainya. Setiap pekerja harus memiliki kemampuan 
untuk berkinerja dengan baik sehingga mereka bisa memberikan kontribusi positif bagi organisasi 
melalui kinerja yang baik (Gibson et al., 1995:364). Sukrisno (2016:172) mengatakan kinerja 
adalah hasil kerja karyawan untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan kualitas, kuantitas, 
waktu kerja, dan kerja sama.  

Kinerja, menurut Mangkunegara (2017), adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Namun, seperti yang dinyatakan oleh Fahmi (2017), kinerja adalah hasil dari proses yang mengacu 
dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

Kinerja, menurut Torang (2014), didefinisikan sebagai kuantitas atau kualitas hasil kerja individu 
atau kelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas dan fungsi penting sesuai dengan 
standar, standar operasional prosedur, kriteria, dan ukuran yang telah ditetapkan atau digunakan 
oleh organisasi. 
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Kinerja dapat didefinisikan sebagai pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya, menurut Levison dalam Marwansyah (2012). Selain itu, 
Sudarmanto (2011) menyatakan bahwa kinerja merupakan sesuatu yang orang lakukan secara 
nyata dan dapat diamati. Dengan cara ini, kinerja mencakup perilaku dan tindakan yang berkorelasi 
dengan tujuan organisasi.  

Reza (2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan umum seseorang, yang mencakup penguasaan teori untuk memecahkan pertanyaan 
tentang kegiatan pencapaian tujuan. Tingkat pendidikan, menurut Basyit et al. (2020), adalah 
proses jangka panjang yang menggunakan metode sitematis dan teroganisir. Dalam proses ini, 
karyawan manajemen memperoleh pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. 

Menurut Hendrayani (2020), pendidikan adalah upaya seseorang atau kelompok orang lain untuk 
menjadi dewasa atau mencapai tingkat potensi dalam diri mereka sendiri, yang memerlukan 
respons atau tanggapan. Seperti yang dinyatakan oleh Hasbullah (2009:1), pendidikan biasanya 
didefinisikan sebagai upaya manusia untuk mengembangkan kepribadian mereka sesuai dengan 
prinsip-prinsip kebudayaan dan masyarakat. 

Tirtarahardja et al. (2005) mendefinisikan tingkat pendidikan sebagai sesuatu yang universal dan 
bertahan dari generasi ke generasi di mana pun di dunia ini. Pandangan hidup dan latar belakang 

sosial setiap masyarakat menentukan bagaimana pendidikan digunakan untuk memanusiakan 
manusia. Menurut Andrew E. Sikula, yang didefinisikan dalam Mangkunegara (2003:50), tingkat 
pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan 
terorganisir di mana karyawan manajemen memperoleh pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 
tujuan umum. 

Analisis jabatan, menurut Sirait (2006, h.46), adalah proses untuk mendapatkan informasi sedetail 
mungkin tentang fakta-fakta yang terjadi yang diperlukan untuk menyelesaikan tanggung jawab 
yang ada di suatu jabatan. Selain itu, seperti yang dinyatakan oleh Gibson, Ivancevich, dan 
Donnelly (1993, h.38), analisis jabatan adalah proses pengambilan keputusan yang 
menggabungkan elemen manusia, tugas, dan teknologi ke dalam desain pekerjaan.  

Analisis jabatan mengumpulkan data secara sistematis dan mempertimbangkan semua informasi 
penting tentang posisi tertentu. Analisis jabatan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
lebih baik tentang isi dan persyaratan pekerjaan manajemen.  

Hasibuan (Marnisah & Zamzam, 2021) mengatakan bahwa analisis jabatan adalah analisis dan 
desain pekerjaan apa saja yang harus dilakukan, bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan, dan 
alasan mengapa pekerjaan tersebut perlu dilakukan. Analisis jabatan juga dapat mencakup 
informasi tertulis tentang pekerjaan apa yang harus dilakukan oleh suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan. Wewenang, tanggung jawab, kondisi kerja, fasilitas kerja, dan standar hasil kerja 
adalah beberapa dimensi atau indikator yang digunakan dalam analisis jabatan (Dessler dalam 
Salmah, 2013). 

Saat ini, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) harus lebih efektif dalam mencapai tujuan 
pembangunan. Setelah masyarakat menjadi semakin kritis terhadap kinerja pemerintah, mereka 
pada akhirnya menuntut pembaharuan dan perubahan, terutama dalam hal organisasi 
kelembagaan, ketatalaksanaan dan sumber daya manusia. Tujuan dari reformasi birokrasi adalah 
untuk mewujudkan birokrasi pemerintah yang profesional, terintegrasi, berkinerja tinggi. Birokrasi 
ini harus memberikan pelayanan publik yang netral, aman, berdedikasi tinggi, dan bebas dari 
korupsi. Aparatur Sipil Negara (ASN) memainkan peran penting dalam mewujudkan tujuan 
tersebut, seperti yang dinyatakan oleh Muslim dan Hadi (2020). Mereka diharuskan bekerja secara 
profesional sehingga mereka mampu mengatasi berbagai hal yang dapat mengganggu pelayanan 
publik. 

Untuk menilai kinerja seorang pegawai, ada standar kinerja individu yang ditetapkan untuk waktu 
kerja dan jenis pekerjaan. Selanjutnya, seorang pegawai diharuskan berperilaku sesuai dengan 
standar agar mereka dapat berkomunikasi dengan baik dengan organisasi dalam mencapai standar 
kinerja yang ditetapkan, dan terakhir, kinerja seorang pegawai sendiri dapat dijelaskan ke dalam 
beberapa hal. Selain itu, peran pegawai ini sangat penting untuk menjaga perusahaan tetap 
beroperasi. Salah satu tolok ukur keberhasilan organisasi adalah kinerja pegawai yang baik, yang 
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja pegawai semakin penting 
dalam organisasi, baik di pemerintahan maupun perusahaan swasta, sehingga peran pegawai 
sangat penting untuk keberhasilan kegiatan yang telah direncanakan. 
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Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo adalah salah satu OPD di Provinsi Gorontalo yang 
mempunyai fungsi sebagai perangkat daerah yang membantu Gubernur Gorontalo menjalankan 
pemerintahan di bidang perhubungan. Karena memiliki tugas dan fungsi yang sangat penting bagi 
pemerintah daerah, penilaian kinerja sangat penting untuk diterapkan di Dinas Perhubungan 
Provinsi Gorontalo. Penilaian kinerja dapat membantu organisasi berkomunikasi tentang tujuan dan 
meningkatkan kinerja, dan memotivasi pegawai untuk berusaha lebih baik dan meningkatkan 
kinerja mereka. Selain itu, penilaian kinerja membantu organisasi berkomunikasi tentang tujuan 
organisasi dengan lebih baik, memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan mereka dan memperbaiki dan mengembangkan kekuatan mereka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner/angket. Menurut Sugiyono (2017), kuesioner, 
juga dikenal sebagai angket, adalah metode pengumpulan data yang menggunakan sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk dijawab.  

 
HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas Data 

Dalam uji asumsi yang pertama harus dilakukan adalah uji normalitas normalitas. Data atau 

sebaran yang normal untuk variabel dependen merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum 
melakukan analisis regresi. Jika sebaran data tidak normal, analisis tidak dapat dilanjutkan karena 
tidak memenuhi persyaratan normalitas data. Dalam penelitian ini, kinerja merupakan variabel 
endogen sehingga residu harus berdistribusi normal untuk memenuhi syarat pengujian regresi. Uji 
normalitas data menggunakan bantuan software SPSS release 27.0.  

Tabel 1. Uji Normalitas Variabel Dependen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistic 0.200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan table 1, hasil uji normalitas dengan perhitungan Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. 
Persamaan regresi kinerja Asymp. Sig.(2-tailed) memiliki signifikansi 0,20 di atas 0,05, yang 
menunjukkan bahwa residual persamaan kinerja yang diteliti berdistribusi normal. Oleh karena itu, 
teknik statistik persamaan dengan regresi dapat digunakan. Hasil uji normalitas ini menunjukkan 

bahwa uji asumsi normalitas telah terpenuhi. Uji normalitas residual juga digambarkan dengan 
normal P-P Plot seperti terlihat pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 8. No 1. Mei 2025 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 284  
 

Dijelaskan bahwa residual dalam model regresi tersebar secara normal dan mengikuti arah garis 
diagonal, yang menunjukkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. Karena distribusi residual 
normal, analisis data kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi dapat dilanjutkan karena 
telah memeuhi uji persyaratan ini. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya  hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi dalam penelitian ini. Persyaratan yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas hubungan linear antar variabel bebas. 
Dalam mendeteksi multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan nilai variance inflation factor 
(VIF) pada model regresi. Antara variabel bebas dikatakan multikolinearitas apabila toleransinya > 
0,1 dan variance inflation factor (VIF) < 10. Hasil uji multikolinearitas terkait dengan struktur 
regresi model dependen variabel kinerja  disajikan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1                   (Constant) 
                     Tingkat Pendidikan 
                     Analisis Jabatan 

    

               .572        1.748 

               .572        1.748 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas di antara variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini. Hasilnya menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas yang diteliti memiliki nilai collinearity tolerance yang lebih besar dari 
0,1 yaitu sebesar 0,572 dan variance inflation factor (VIF) sebesar 1,748 dibawah angka 10 yang 
dipersyaratkan. Oleh karena itu, proses analisis memenuhi persyaratan sehingga analisis dapat 
dilanjutkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut uji persyaratan ini, residual tidak boleh berhubungan satu sama lain, Nilai variabel 
menjelaskan yang dipilih untuk gangguan (disturbance) Ui akan sama dengan varians. Sebenarnya, 
ini adalah asumsi varians sama, atau homoskedastisitas. Hasil uji heteroskedastistas ditunjukkan 
pada Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2 Hasil Heteroskedastisitas 

Gambar 2 di atas menunjukkan scatterplot kinerja Multivariate Standardized Scatterplot, yang 
menunjukkan grafik uji heteroskedastisitas. Berdasarkan dasar pengambilannya, dapat dikatakan 
bahwa model regresi yang diteliti tidak mengandung heteroskedastisitas atau homogeny jika 
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sebaran nilai residual terstandar tidak membentuk pola tertentu tetapi tampak random atau acak, 
sehingga memenuhi persyaratan analisis regresi. 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 1: Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja. 

Hasil pengujian besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja secara parsial dengan 
bantuan software SPPS Release 27.0 digunakan untuk analisis regresi linear dengan hasil output 
SPSS terlihat secara rinci ada pada lampiran. Sebelum mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel tingkat pendidikan terhadap kinerja, dianalisis keeratan hubungan kedua variabel tersebut. 
Hasil uji regersi secara parsial variabel tingkat pendidikan terhadap kinerja ditunjukkan pada table 
3 di bawah ini. 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Secara Parsial Variabel Tingkat Pendidikan 

 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan hasil output aplikasi SPSS pada tabel 3 mengenai koefisien regresi, koefisien regresi 
pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja adalah 0,326 atau sebesar 32,6% yang bertanda 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai akan meningkat seiring dengan peningkatan 
nilai tingkat Pendidikan. Dengan hasil uji t-hitung 2,187, model hubungan uji parsial tingkat 
pendidikan terhadap kinerja lebih besar daripada t-tabel alpha 0,05 (df = 58) sebesar 2,002. Selain 
itu, temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan dan kinerja adalah positif 
dan signifikan 

Hipotesis 2: Pemberdayaan TimTerhadap Kinerja. 

Hasil pengujian besarnya pengaruh analisis jabatan terhadap kinerja secara parsial dengan bantuan 
aplikasi SPPS Release 27.0 digunakan untuk analisis regresi linear dengan hasil output SPSS terlihat 
secara rinci ada pada lampiran. Sebelum mengetahui seberapa besar pengaruh variabel analisis 
terhadap kinerja, dianalisis keeratan hubungan kedua variabel tersebut. Hasil uji regersi secara 
parsial variabel analisis terhadap kinerja ditunjukkan pada table 4 di bawah ini 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Secara Parsial Variabel Analisis Jabatan 

 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan hasil output aplikasi SPSS pada tabel 4.10 mengenai koefisien regresi, koefisien 
regresi pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja adalah 0,490 atau sebesar 49% yang 
bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai akan meningkat seiring dengan 
peningkatan nilai analisis jabatan. Dengan hasil uji t-hitung 5,155, model hubungan uji parsial 
tingkat pendidikan terhadap kinerja lebih besar daripada t-tabel alpha 0,05 (df = 58) sebesar 

2,002. Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara analisis jabatan dan kinerja 
adalah positif dan signifikan. 
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Hipotesis 3: Tingkat Pendidikan dan Analisis Jabatan Terhadap Kinerja. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan analisis jabatan memengaruhi kinerja. 
Secara simultan digunakan analisis regresi linear dengan bantuan Aplikasi SPPS Release 27.0 dan 
hasil output SPSS ditampilkan secara rinci dalam table 5 berikut 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Secara Simultan 

 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa model hubungan uji simultan untuk tingkat 
pendidikan dan analisis jabatan terhadap kinerja juga berpengaruh positif dan signifikan. Hasil uji 
F sebesar 40,294 lebih besar daripada F-tabel alpha 0,05 sebesar 3,153, dan hasil output komputer 
Sig 0,001 lebih rendah dari alpha 0,05. Hasil uji-F untuk model regresi secara simultan tingkat 
pendidikan dan analisis jabatan berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa model hubungan uji simultan untuk kompensasi dan 
pemberdayaan tim terhadap kinerja juga signifikan dengan hasil uji f sebesar 14,747 lebih besar 
jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 35) sebesar 2,870. Dengan hasil output komputer 
Sig 0,000 lebih kecil dari alpha (α = 0,05). Hasil uji-f untuk model regresi secara simultan 
kompensasi dan pemberdayaan tim berpengaruh posititf dan signifikan terhadap kinerja. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel independen dalam menerapkan variasi variabel dependen. Besarnya 
koefisien determinasi R2 tersaji pada tabel 6 berikut. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar sumbangan pengaruh variabel independen dalam menerapkan variasi variabel 
dependen. Selanjutnya  besarnya koefisien determinasi R2 disajikan pada tabel 4.13 sebagai 
berikut. 

Tabel 6 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 6 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan dan analisis jabatan bersama-sama terhadap kinerja sebesar 0,567 atau 56,7% dan 
sisanya sebesar 43,3% ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model analisis pengaruh langsung (direct effect). Dimana hipotesis ini 
dianggap sebagai hipotesis alternatif, sedangkan hipotesis nol atau nihil menunjukkan bahwa tidak 
ada pengaruh. Nilai uji-t dan nilai uji-F yang dihasilkan dari analisis komputer dibandingkan. 
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Dengan nilai t-tabel pada taraf signifikan α = 0,05, nilai t-tabel adalah 2,002 dan nilai F-tabel 
adalah 3,153. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengatakan ada pengaruh antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Pembahasan tentang variabel bebas dan variabel terikat diuraikan 
secara ringkas sesuai dengan urutan hipotesis penelitian yang diajukan, dengan tingkat pengaruh 
yang berbeda untuk setiap variabel yang diteliti. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dari model 
analisis regresi yang telah dibangun memenuhi teori yang dimaksud, yang dibahas secara rinci di 
bawah ini: 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perhubungan Provinsi Gorontalo, dengan fokus pada tiga variabel, yakni Jenjang Pendidikan, 
Kesesuaian Jurusan dan Kompetensi. Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil pengukuran 
terhadap indikator-indikator yang relevan pada masing-masing variabel. Kesesuaian jurusan 
pendidikan dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh pegawai di Dinas Perhubungan 
merupakan faktor yang dianggap penting dalam kinerja pegawai. Namun, indikator ini memiliki 
sebaran jawaban terendah dibandingkan dengan tiga indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar pegawai merasa bahwa jurusan yang mereka pelajari selama pendidikan 
tidak selalu sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Keterkaitan antara pendidikan formal 
dengan tugas di lapangan mungkin kurang jelas, yang dapat mempengaruhi efisiensi dan 
efektivitas kerja mereka. Minimnya kesesuaian antara jurusan pendidikan dan pekerjaan dapat 
menghambat pengembangan keterampilan yang lebih spesifik dan relevan dengan pekerjaan. 
Indikator jenjang pendidikan menunjukkan sebaran jawaban tertinggi, yang menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Pegawai 
dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih luas dan 
kemampuan analisis yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini tercermin 
dalam kemampuan pegawai untuk memahami peraturan perundang-undangan, merencanakan, 
serta mengimplementasikan kebijakan dengan lebih efektif. Pendidikan tinggi memberikan bekal 
teori yang lebih baik, yang mendukung kemampuan pegawai untuk beradaptasi dengan perubahan 
dan meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan jenjang 
pendidikan pegawai dapat memperbaiki kinerja organisasi secara keseluruhan. Tetapi, secara 
keseluruhan tanggapan dari responden terhadap Tingkat Pendidikan sudah berada dalam kategori 
tinggi. Dari hasil analisis dengan regresi sederhana diketahui terdapat pengaruh positif antara 
tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pegawai yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan 
menghasilkan kinerja pegawai yang lebih baik/meningkat.  

Pengaruh Analisis Jabatan terhadap Kinerja 

Analisis jabatan merupakan alat penting dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) yang 
digunakan untuk menggambarkan tugas, tanggung jawab, serta persyaratan dalam suatu jabatan. 
Dalam konteks Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo, analisis jabatan berperan penting dalam 
menentukan pengaruh berbagai faktor terhadap kinerja pegawai. Pengaruh analisis jabatan 
terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari lima variabel, yaitu Wewenang, Tanggung Jawab, 
Kondisi Kerja, Fasilitas Kerja, dan Standar Hasil Kerja. Fasilitas kerja merujuk pada berbagai sarana 
dan prasarana yang disediakan untuk mendukung pelaksanaan tugas pegawai. Fasilitas yang 
memadai dapat mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja. Berdasarkan analisis, indikator 
fasilitas kerja menunjukkan sebaran jawaban terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Ini 
menunjukkan bahwa pegawai merasa fasilitas yang ada belum optimal dan berpotensi 
menghambat kinerja mereka. Tanggung jawab merujuk pada sejauh mana pegawai merasa 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Indikator tanggung jawab menunjukkan sebaran 

jawaban tertinggi, yang mengindikasikan bahwa pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo 
merasa memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa rasa tanggung jawab dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja pegawai, 
meskipun terdapat beberapa faktor lain yang perlu diperhatikan. Tetapi, secara keseluruhan 
tanggapan dari responden terhadap analisis jabatan sudah berada dalam kategori tinggi. Dari hasil 
analisis dengan regresi sederhana, diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
analisis jabatan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. Hasil analisis 
juga membuktikan adanya pengaruh signifikan analisis jabatan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perhubungan Provinsi Gorontalo.  Secara keseluruhan, analisis jabatan berperan signifikan dalam 
mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. Variabel tanggung jawab 
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap kinerja pegawai, sementara fasilitas kerja yang 
kurang memadai menjadi hambatan yang perlu segera diperbaiki untuk mendukung peningkatan 
kinerja pegawai secara optimal.  
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Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Analisis Jabatan terhadap Kinerja. 

Analisis jabatan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja pegawai dibandingkan 

dengan tingkat pendidikan, meskipun keduanya memiliki pengaruh signifikan. Analisis jabatan 
adalah proses yang memastikan bahwa setiap pegawai ditempatkan pada posisi yang sesuai 
dengan keterampilan, kemampuan, dan tanggung jawab yang dimiliki. Analisis jabatan yang tepat 
dapat mengoptimalkan peran dan fungsi setiap pegawai, sehingga kinerja mereka lebih terarah 
dan efektif.  

Meskipun tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja, pengaruhnya cenderung lebih terbatas 
jika dibandingkan dengan analisis jabatan. Pendidikan formal memberikan dasar pengetahuan dan 
keterampilan, namun dalam banyak kasus, faktor utama yang mendukung kinerja tinggi adalah 
penempatan pegawai pada jabatan yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Dalam 
penelitian ini, meskipun pegawai dengan tingkat pendidikan tinggi mungkin memiliki pengetahuan 
yang luas, jika mereka tidak diberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan mereka, hal ini dapat 
mempengaruhi kinerja mereka.  

Secara keseluruhan, analisis jabatan terbukti lebih berpengaruh dibandingkan Tingkat Pendidikan 
dalam mengarahkan pegawai untuk mencapai kinerja optimal. Proses analisis jabatan yang 
dilakukan secara rutin setiap tahun terkait penempatan pegawai memberikan landasan untuk 

meningkatkan tanggung jawab dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya 
berdampak langsung pada pencapaian kinerja yang tinggi. 

Dari hasil analisis dengan regresi berganda diketahui bahwa terdapat pengaruh positif antara 
tingkat pendidikan dan analisis jabatan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi 
Gorontalo, hasil yang dihasilkan juga menunjukan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian juga 
menunjukan bahwa ada pengaruh tingkat pendidikan dan analisis jabatan terhadap kinerja pegawai 
di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo.  

KESIMPULAN 

1) Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. Tanda positif berarti bahwa semakin baik 
nilai tingkat pendidikan pegawai, maka kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi 
Gorontalo akan semakin meningkat, apabila ada perubahan dalam nilai tingkat pendidikan, 
maka kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo juga akan berubah ke arah 
yang sama.  

2) Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif analisis jabatan terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. Tanda positif berarti bahwa semakin baik nilai 
analisis jabatan, maka kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo akan semakin 
meningkat, apabila ada perubahan dalam nilai analisis jabatan, maka kinerja pegawai di Dinas 
Perhubungan Provinsi Gorontalo juga akan berubah ke arah yang sama. 

3) Hasil penelitian secara simultan menunjukkan ada pengaruh positif antara tingkat pendidikan 
dan analisis jabatan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Gorontalo. Tanda positif berarti bahwa semakin tinggi nilai tingkat pendidikan dan 
analisis jabatan, semakin baik pula kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo. 

Jika ada perubahan dalam tingkat pendidikan dan analisis jabatan, maka kinerja pegawai di 
Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo juga akan berubah ke arah yang sama 

SARAN 

Dari kesimpulan yang telah dibuat, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Sebagian besar pegawai merasa bahwa jurusan pendidikan yang mereka pelajari tidak 
sepenuhnya sejalan dengan pekerjaan yang mereka jalani. Oleh sebab itu, disarankan agar 
Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo melakukan analisis yang lebih mendalam guna 
memastikan kesesuaian antara jurusan pendidikan pegawai dengan tugas yang jalankan. Hal 

ini bisa dicapai melalui penyediaan pelatihan tambahan atau program pengembangan 
kompetensi yang lebih relevan dengan pekerjaan yang dijalani pegawai. 

2) Penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kerja di Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo masih 
belum memadai dan dapat menghambat kinerja pegawai. Oleh karena itu, disarankan untuk 
segera melakukan evaluasi dan perbaikan fasilitas kerja, seperti peningkatan sarana 
prasarana, ruang kerja yang lebih nyaman, dan teknologi yang lebih mendukung, guna 
meningkatkan kenyamanan dan efektivitas kerja pegawai. 
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